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Abstrak: Permasalahan yang sering ditemukan oleh guru pada mata pelajaran matematika adalah rata-rata siswa belum 
mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-langkah yang benar. Siswa masih 
belum mampu memahami masalah, menentukan dan melaksanakan perencanaan, maupun mengambil 
kesimpulan dengan benar. Hal ini dikarenakan siswa kurang berusaha dalam menyelesaikan soal. Kondisi 
tersebut disebabkan oleh siswa yang tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri (self efficacy) ditambah dengan 
penggunaan model pembelajaran yang masih konvensional. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen dengan quasi experiment design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok (eksperimen 
dan kontrol). Quasi experiment design yang dipilih yaitu Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Woha, dengan sampel penelitian menggunakan dua kelas yaitu 
satu kelas sebagai kelas eksperimen (VII.1) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (VII.2). Berdasarkan beberapa 
hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22.0, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
self efficcay siswa. 
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1. Pendahuluan  

Matematika merupakan bagian integral dari umat manusia. Matematika tidak hanya melibatkan 
kumpulan angka, konsep, rumus, teorema, logika, gambar, dan langkah, tetapi angka-angka ini harus diingat 
untuk menyelesaikan masalah. Siswa perlu disadarkan betapa pentingnya matematika, karena pemikiran 
matematisnya perlu dikembangkan untuk mengamati dan menginterpretasikan dunia, kemampuan untuk 
memecahkan masalah matematika pun dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang lebih penting, 
mereka harus memiliki sikap yang positif terhadap matematika (Zevenbergen et al., 2004). 

Keseluruhan tujuan dalam pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah, artinya kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Sariningsih & Purwasih, 2017). 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh siswa. Hal ini 
menjadi dasar utama untuk meningkatkan kemampuan menguasai konsep lainnya. Maka upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan ditingkatkannya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika (Izzati, 
2016). 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kemampuan matematika, tetapi belum dikembangkan secara 
optimal di kalangan siswa (Eko et al., 2016). Pemecahan masalah dianggap sebagai aktivitas matematika yang 
sulit bagi guru yang mengajarnya dan siswa yang mempelajarinya (Sulastri et al., 2015). Dibarengi dengan 
kepercayaan guru yang mengganggap bahwa siswa mempunyai kemampuan dalam belajar dan kemampuan 
memecahkan masalah matematika yang sama (Vendiagrys & Junaedi, 2015). 

Permasalahan yang sering ditemukan oleh guru pada mata pelajaran matematika adalah rata-rata siswa 
belum mampu memecahkan soal pemecahan masalah dengan menggunakan langkah penyelesaian yang benar. 
Siswa masih belum mampu memahami masalah, menentukan dan melaksanakan perencanaan, maupun 
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mengambil kesimpulan dengan benar. Kondisi tersebut disebabkan karena siswa kurang berusaha dalam 
memecahkan soal dan siswa yang tidak yakin akan kemampuan dirinya sendiri (self efficacy). 

Permasalahan lain diperkuat oleh pendapat (Jumroh et al., 2018; Putri & Santosa, 2015), dan Novferma 
(2016) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, self efficacy yang didapatkan oleh siswa masih 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari perilaku menyerah siswa saat ditemuinya kesulitan dalam mempelajari atau 
memecahkan masalah. Perilaku ini juga dapat terjadi ketika siswa memperoleh informasi tentang materi yang 
sulit pada materi, sehingga siswa seringkali tidak mempunyai rasa percaya diri untuk mempelajarinya atau 
bahkan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah tersebut (Subaidi, 2016). Padahal self-efficacy 
sangat diperlukan dalam memecahan masalah karena mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam setiap 
langkah pemecahan masalah yang diambil (Utami & Wutsqa, 2017). Saat rasa self-efficacy siswa meningkat, 
diharapkan dapat berhasil menyelesaikan masalah matematika. 

Maka permasalahan di atas dapat diatasi dengan menerapkan model PBL. Model pembelajaran PBL 
sangat cocok digunakan untuk pembelajaran matematika dalam usaha meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah karena memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan mengajar (Olpado & Heryani, 
2017). Didukung juga dengan hasil penelitian Sumartini (2016) bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran PBL lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional.  

Model pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan latar belakang 
masalah aktual agar siswa dapat mempelajari keterampilan pemecahan masalah. Model PBL adalah model 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kepada siswa pada masalah autentik sehingga 
pengetahuannya dapat tersusun sendiri, keterampilan dan kemampuan inkuiri dapat dikembangkan ke tingkat 
yang lebih tinggi, menjadikan siswa mandiri dan meningkatnya rasa percaya diri (Hosnan, 2014), sehingga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan self efficacy dalam dirinya. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan quasi experiment design, yaitu desain penelitian 
yang melibatkan dua kelompok (eksperimen dan kontrol). Quasi experiment design yang dipilih pada penelitian 
kuantitatif ini adalah Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design. Desain penelitian kuantitatif dapat 
dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian Nonrandomized Control Group Pretest-Postest 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen T1 X T2 
Kontrol T1 - T2 

Keterangan:  T1 : pretes kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket self efficacy  

X : penerapan model PBL pada pembelajaran  

T2 : postes kemampuan pemecahan masalah matematika dan angket self efficacy 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Woha. Penelitian ini menggunakan populasi siswa SMP Negeri 
3 Woha, dengan sampel penelitian menggunakan dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen (VII.1) dan 
satu kelas sebagai kelas kontrol (VII.2). Adapun tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

Uji Normalitas 

Pengujian kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 22.0. 
Kriteria pengujian hipotesis: 𝐻0 diterima jika pada pada Test of Normality nilai signifikan > 5%, sebaliknya 𝐻0 
ditolak. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dibuktikan dengan bantuan program SPSS 22.0 melalui uji Levene. Kriteria pengujian 
hipotesis: 𝐻0 diterima jika pada tabel Levene Statistic nilai sig > 5%, sebaliknya 𝐻0 ditolak. 
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Uji Hipotesis 

Perhitungan uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 22.0 melalui uji 
Independent Sample T-Test. Kriteria pengujian hipotesis: 𝐻0 diterima jika nilai sig > 5%, sebaliknya 𝐻0 ditolak. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Woha di kelas VII.1 (kelas kontrol) dan kelas VII.2 (kelas 
eksperimen). Kelas VII.1 dan VII.2 masing-masing terdiri dari 30 siswa. Kedua kelas memiliki kemampuan 
pemecahan matematika yang sama.  

Sebelum diterapkan model PBL terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data awal yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diambil dari 
nilai pretest dengan menggunakan uji Kolmogorof Smirnov dengan bantuan SPSS 22.0. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah terima 𝐻0 jika pada pada Test of Normality nilai sig > 5%.  

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS 22.0 diperoleh nilai sig = 0,200 = 20% > 5%, dan sig = 0,167 
= 16,7% > 5% berarti 𝐻0 diterima. Artinya data nilai tes awal (pretest) kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas ekperimen dan kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan diperoleh bahwa data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data awal (pretest) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki varians yang sama. Uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS 22.0. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah terima 𝐻0 jika pada Tabel Levene Statistic nilai sig > 5%.  

Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 2.0 diperoleh nilai sig = 0,759 = 75,9% > 5%, maka 𝐻0 
diterima. Artinya kedua kelas, eksperimen dan kontrol mempunyai varians yang sama (homogen). 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pemecahan masalah 
dan self efficacy yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model PBL dengan siswa yang diajarkan 
dengan model konvensional. Data kemampuan pemecahan masalah diambil dari hasil postest siswa sedangkan 
data self efficacy diperoleh melalui angket yang diberikan pada akhir treatment pada kedua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan uji hipotesis menggunakan program SPSS 22.0 melalui uji 
Independent Sample T-Test.  

Pada output hasil pengujian dengan menggunakan uji Independent Samples Test terlihat bahwa t hitung 
untuk nilai postest dengan Equal variances not assumed adalah 4,002 dengan probabilitas 0,000. Karena 0,000 < 
0,025, maka 𝐻0 ditolak. Sedangkan output Tabel 6 juga menggunakan uji Independent Samples Test menunjukkan 
bahwa t hitung untuk nilai self efficacy dengan Equal variances not assumed adalah 2,727 dengan probabilitas 0,009 
untuk uji dua sisi, probabilitas menjadi 0,009/2=0,0045. Karena 0,0045 < 0,025, maka 𝐻0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model PBL dengan siswa yang 
diajarkan dengan model konvensional dilihat dari kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy.  
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Berdasarkan uraian di atas, karena ketiga aspek keefektifan terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat secara efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 
matematika dan self efficacy siswa. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al., (2014) dan 
(Bilgin et al., 2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran PBL dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 
memecahkan masalah dunia nyata dan menjadikan pembelajaran lebih efektif. Penggunaan PBL untuk 
pembelajaran akan memungkinkan siswa mengetahui informasi tentang masalah, kemudian siswa akan 
menemukan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dan strategi apa yang dapat digunakan 
untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menjadikan siswa 
tertantang untuk aktif belajar dan bekerja sama secara berpasangan atau berkelompok untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dengan menemukan masalah dan membangun pemahaman, dan mencari cara 
lain untuk menyelesaikan masalah untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Yunianti et al., 2016). 
Dengan diterapkannya model PBL di kelas, siswa menjadi terbantu dengan menjadi lebih mengenal materi ajar, 
mendorong mereka untuk memecahkan masalah, memungkinkan siswa menunjukkan sikap dan kemampuan 
yang baik dalam proses dan hasil pembelajaran, serta meningkatkan self-efficacy siswa (Gunantara et al., 2014, 
Cheriani et al., 2015, Masitoh & Fitriyani, 2018). Karena self-efficacy itu sendiri merupakan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah khususnya yang berkaitan dengan matematika. 

4. Simpulan  

Hasil uji dengan menggunakan SPSS 22.0 didapatkan nilai t hitung untuk nilai postest atau kemampuan 
pemecahan masalah dengan Equal variances not assumed adalah 4,002 dengan probabilitas 0,000. Sedangkan nilai 
t hitung untuk nilai angket self efficacy dengan Equal variances not assumed adalah 2,727 dengan probabilitas 0,009 
untuk uji dua sisi, probabilitas menjadi 0,009/2=0,0045. Karena 0,000 < 0,025 dan 0,0045 < 0,025, maka 𝐻0 
ditolak. Hal ini menunjukkan ada perbedaan signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model PBL dengan 
siswa yang diajarkan dengan model konvensional dilihat dari kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy.  
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